




























 
 

ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L ). terhadap pemberian 

pupuk kandang ayam dan POC urine kambing. Penelitian ini dilakukan di Desa 

Suka Maju, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera 

Utara. Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan sehingga 

diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian Faktor I : Perlakuan 

dengan pupuk kandang ayam “A” terdiri 4 taraf yaitu A0: 0 gr/ tanaman, A1 =200 

gr/ tanaman, A2=400 gr/ tanaman, A3=600 gr/ tanaman, Faktor  II : POC urine 

kambing ( K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu K0=0 ml/liter air/plot, K1=100 ml/ liter 

air/plot, K2=200 ml/liter air/plot, K3=300 ml/liter air/plot.Parameter yang diamati 

adalah tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah 

per sampel, berat buah perplot. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian 

pupuk kandang ayam dan POC urine kambing berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per 

sampel, berat buah per plot. Interaksi antara pemberian pupuk kandang ayam dan 

POC urine kambing berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, 

berat buah per sampel dan berat buah per plot. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine this response to growth and production of 

purple eggplant plants (Solanum melongena L). This research was conducted in 

the village like progress, Sunggal Subdistrich, Deli Serdang districh, North 

Sumatra Province. This reserch method used a factorial randomized block design 

(rack) with 2 factors with 16 treatmenth combinations and 2 replications so that a 

tottal of 32 plots was obtained, Factor 1 : treatment with chicken coop “A” 

consists of 4 levels, namely A0: 0 gr/ plant, A1 : 200 gr/ plant, A2 : 400 gr/plant, 

A3 : 600 gr/plant.Factor II: goat urine POC (K) which consists of 4 levels, 

namely K0 = 0 ml / liter water / plot, K1 = 100 ml / liter water / plot, K2 = 200 ml 

/ liter water / plot, K3 = 300 ml / liters of water / plot.  The parameters observed 

were plant height, number of fruits per sample, number of fruits per plot, fruit 

weight per sample, and fruith weight per plot.The results showed that the 

application of chicken manure and goat urine POC had no significant effect on 

plant height, number of fruits per sample, number of fruits per plot, fruit weight 

per sample, fruit weight per plot. The interaction between chicken manure and 

goat urine POC had no significant effect on all observed parameters, namely 

plant height, number of fruits per sample, number of fruits per plot, fruit weight 

per sample and fruit weight per plot. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Terung  (Solanum melongena L ) adalah komoditas sayuran buah yang 

penting dengan memiliki banyak varietas dengan berbagai bentuk dan warna khas. 

Tiap tiap varietas memiliki penampilan dan cita rasa yang berbeda terung 

merupakan jenis sayuran yang sangat populer dan banyak di sukai masyarakat. 

Konsumen mulai mengetahui bahwa terung bukan sekedar sayuran yang hanya 

diolah sebagai santapan keluarga. Terung mengandung gizi yang cukup tinggi, 

terutama kandungan Vitamin A dan fosfor, sehingga cukup potensial untuk 

dikembangkan sebagai penyumbang terhadap keanekaragaman bergizi bagi 

penduduk. Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga bagus untuk 

kesehatan kulit, terung juga di ketahui bagus untuk kesehatan kulit, terung juga 

diketahui bagus untuk kesehatan jantung menekan kolesterol dan diabetes (Sahid 

dkk, 2014). 

 Menurut Sakri, (2012) Produk hortikultura khususnya buah terung ungu 

setiap hari di butuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bagi 

tubuh. Dalam buah terung terkandung gizi yaitu dalam 100 g buah terung segar 

terdapat 24 kalori : 1,1 g protein : 0,2 g lemak : 5,5 g karbohidrat : 15,0 mg 

kalsium : 37,0 mg fosfor : 0,4 mg besi : 4,0 SI vitamin A; 5 mg  vitamin C; 0,04 

vitamin B1: dan 92,7 g air kadar kalium yang tinggi dan natrium yang rendah 

sangat menguntungkan bagi kesehatan khususnya dalam pencegahan penyakit 

hipertensi. 

Usaha untuk meningkatkan kualitas pertumbuhan terung yang baik salah 

satunya yaitu dengan pemberian pupuk organik. Pupuk organik dapat berupa 
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kompos, pupuk kandang dan pupuk hijau baik yang berbentuk cair maupun padat. 

Pada kenyataanya petani masih menggunakan pupuk anorganik karena lebih 

mudah dan praktis, namun penggunaan pupuk anorganik dapat mengakibatkan 

kerugian bagi para petani (Atmojo, 2009) 

Produksi Urin Kambing Per ekor mencapai 0,6- 2,5 liter/ hari dengan 

kandungan nitrogen 0,51 – 0,71%. Variasi kandungan nitrogen tersebut 

bergantung pada pakan yang di konsumsi, tingkat kelarutan protein kasar pakan, 

serta kemampuan ternak untuk memanfaatkan nitrogen asal pakan. Kotoran 

kambing yang tersusun dari feses, urin dan sisa pakan mengandung nitrogen lebih 

tinggi dari pada yang berasal dari fesses. (Pustaka Pengembangan Departemen 

Pertanian,2011). Dengan potensi yang di milkinya, urin kambing ini dapat 

dijadikan pupuk organic cair pengganti pupuk anorganik kimia cair, terlebih dapat 

mencegah pencemaran limbah akibat pembuangan dari urin ini. 

Pupuk Organik Cair merupakan Pupuk yang berasal dari alam dan 

berperan  meningkatkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah karena mengandung 

unsure hara yang dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Jika pupuk 

anorganik digunakan  secara terus  menerus akan menimbulkan dampak negative 

terhadap kondisi tanah.. Pemberian pupuk organic cair  juga harus memperhatikan 

dosis yang diaplikasikan  terhadap tanaman. (Atikah, 2014) 

Pupuk Kandang  unggas atau Ayam pada saat ini telah banyak digunakan 

petani, karna banyakanya peternakan ayam secara besar besaran di Indonesia 

memberi peluang untuk memanfaatkan kotoran ayam sebagai Pupuk. Dari hasi 

Penelitian yang dilakukan (Musnamar, 2011) pupuk kandang ayam memberikan 

pengaruh yang sangat baik terhadap kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. 
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selain itu Penggunaan pupuk kandang ayam berfungsi untuk memperbaiki struktur 

fisik dan biologi tanah, menaikan daya serap tanah terhadap air. 

Berdasarkan  Uraian tersebut diatas maka penulis berkeinginan melakukan 

penelitian  dengan  judul “ Respon Pertumbuhan dan  Produksi  Tanaman 

Terong Ungu (Solanum  melongena  L ) Terhadap Pemberian  Pupuk 

Kandang  Ayam dan  POC Urine Kambing 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respons pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L) terhadap pemberian pupuk kandang ayam 

Untuk mengetahui respons pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L ) terhadap pemberian  POC urin kambing 

Untuk mengetahui respons pertumbuhan dan produksi tanaman terung 

ungu (S. melongena L.) terhadap interaksi pemberian pupuk kandang ayam dan  

POC urin kambing 
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Hipotesa Penelitian 

Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L) terhadap pemberian pupuk kandang ayam. 

Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L ) terhadap pemberian  POC Urin Kambing. 

Ada respon pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L ) terhadap interaksi antara pemberian POC Urin Kambing dan 

Pupuk Kandang Ayam. 

Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca khususnya 

mahasiswa yang ingin meningkatkan pertumbuahan dan produksi tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L) 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Terung Ungu 

Tanaman terong (Solanum melongena L) diklasifikasikan ke dalam  

Kingdom : Plantae 

Divisi     : Magnoliophyta 

Kelas     :  Magnolipsida 

Ordo     :   Solanales 

Family   :  Solanaceae 

Genus   :Solanum 

Spesies  :  ( Solanum melongena L). (Siswandi, 2010) 

Akar 

Akar tanaman terung ungu memiliki akar tunggang dan cabang – cabang 

akar dapat menembus ke dalam tanah sekitar 80 – 100 cm. Akar – akar yang 

tumbuh mendatar dapat menyebar dengan radius 40 – 80 cm dari pangkal batang. 

(Kurniawan, 2015) 

Batang 

Batang dari tanaman terung ialah batangya rendah,berkayu dan bercabang. 

Tinggi tanaman bervariasi antara 50-150 cm, tergantung dari jenis ataupun 

varietasnya. Permukaan kulit batang, cabang ataupun daun tertutup oleh bulu-bulu 

halus. Batang utama merupakan penyangga berdirinya tanaman, sedangkan 

percabangan merupakan bagian tanaman yang mengeluarkan bunga. Bentuk 

percabangan tanaman terung hampir sama dengan percabangan cabai yaitu 

menggarpu (dikotom). Batang utama berbentuk persegi (angularis),
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Sewaktu muda berwarna ungu kehijauan, setelah dewasa menjadi ungu 

kehitaman (Sasongko, 2010) 

Daun 

Daun Terong ungu terdiri dari atas tangkal daun (petiolus) dan helaian 

daun (lamina) tangkai daun berbentuk slindris dengan sisi agak pipih dan menebal 

dibagian pangkal,panjangnya berkisar antara 5-8 cm Helaian daun terdiri dari atas 

ibu tulang daun,tulang cabang dan urat urat daun. Lebar helaian daun 7-9 cm atau 

lebih sesuai varietas, panjang daun antara 12-20 cm, bagian daun berupa belah 

ketupat, bagian ujung daun tumpul, pangkal daun meruncing dan sisi bertoreh 

(Kurniawan, 2015) 

Bunga 

Bunga terung merupakan bunga banci atau lebih di kenal dengan bunga 

berkelamin dua. Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan  (benang sari) dan 

alat kelamin betina (kepala putik). Bunga ini juga dinamakan bunga sempurna 

atau bunga lengkap, karena perhiasan bunganya terdiri dari kelopak bunga (calyx) 

yang berjumlah 3-5 buah, mahkota bunga (corolla) dan tangkai bunga. Pada saat 

bunga mekar, bunga mempunyai diameter rata rata 2-3 cm dan letaknya 

menggantung. Mahkota bunga berwarna ungu cerah, jumlahnya 5-8 buah, 

tersusun rapi membentuk bangun bintang. Bunga terung berbentuknya mirip 

bintang berwarna ungu atau lembayung cerah sampai warna yang lebih gelap. 

Bunga terung tidak mekar secara serempak dan penyerbukan bunga dapat 

berlangsung secara silang ataupun menyerbuk sendiri (Sasongko, 2010) 
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Buah 

Buah memiliki bentuk mirip dengan terung jepang,tetapi ukuranya sedikit 

lebih besar dan warnanya ungu kehitaman. Keunggulan fisik terung ini adalah 

warna kulit terung yang ungu kehitaman.buah berbentuk lurus dan tangkai buah 

berwarna hijau mengkilap (tidak kusam). Dari segi kualitas terung ini mempunyai 

daging buah empuk,tidak terlalu banyak biji dan daya tahan simpan yang cukup 

baik (Frita, 2015) 

Biji 

Buah menghasilkan biji yang ukuranya kecil kecil berbentuk pipih dan 

berwarna cokelat muda. Sedangkan bijinya terdapat dalam daging buah, agak 

keras dan permukaanya licin mengkilap. Biji ini merupakan alat reproduksi atau 

perbanyakan tanaman secara generatif (Sasongko, 2010) 

Syarat Tumbuh Tanaman Terung Ungu 

Iklim 

Tanaman terung umumnya memiliki daya adaptasi yang sangat 

luas,namun kondisi tanah yang subur dan gembur dengan sistem drainase dan 

tingkatkeasamaan yang baik merupakan syarat yang ideal bagi pertumbuhan 

terung. Untuk pertumbuhan optimum, pH tanah harus berkisar antara 5-6, namun 

tanaman. Tanaman terung adalah tanaman sangat sensitif yang memerlukan 

kondisi tanam yang hangat dan kering dalam waktu yang lama untuk keberhasilan 

produksi. Tanaman terung menghendaki suhu udara antara 220º C – 300º C. 

Temperatur lingkungan tumbuh sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan 

pencapaian masa berbunga pada terung. Lingkungan tumbuh yang memiliki rata - 
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rata 10 temperatur yang tinggi dapat mempercepat pembungaan dan umur panen 

menjadi lebih pendek (Firmanto, 2011). 

Tanah 

Tingkat kemasaman (pH) tanah yang sesuai bagi tanaman terung 

berkisarantara 5,3–5,7. Namun demikian masih toleran pada pH yang lebih 

rendah, yaitu5,0. pH tanah yang terlalu rendah akan mengakibatkan rendahnya 

kualitas dan tingkat produksi tanaman (Samadi, 2011). 

Pupuk Kandang Ayam 

Menurut (Musnawar dan Elfi, 2015). Pupuk Kandang merupakan pupuk 

organik dari hasil fermentasi kotoran padat dan cair (urine) hewan ternak yang 

umumnya berupa mamalia (sapi, kambing, babi, kuda) dan unggas (ayam, burung) 

pupuk kandang ini paling sering digunakan petani untuk menyuburkan tanah.  

Bahan organik yang terkandung dalam kotoran unggas (ayam) bermanfaat 

dalam proses mineralisasi akan melepaskan hara dengan lengkap (N, P, K,Ca, Mg, 

S serta hara mikro) sehingga dapat meningkatkan kandungan nutrisi tanah.selain 

itu kotoran ayam juga dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah, 

memperbaiki struktur tanah, tanah menjadi ringan untuk diolah, meningkatkan 

daya tahan air, permeabilitas tanah menjadi lebih baik, serta meningkatkan 

kapasitas pertukaran kation, sehingga mampu mengikat kation menjadi tinggi, 

akibatnya bila pupuk dengan dosis tinggi hara tanaman tidak mudah tercuci. 

(Anonymous, 2010) 

Kandang Ayam memiliki kandungan N yang cukup tinggi, dibandingkan 

pupuk kandang kotoran hewan lainnya, dan perbandingan C/N rasio yang rendah. 
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Kandungan N yang relatif tinggi pada kotoran ayam dapat dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan tanaman. Selain itu penambahan pupuk padat kotoran ayam 

juga mampu memperbaiki sifat fisik tanah. Walaupun demikian pupuk padat 

kotoran ayam umumnya lebih lambat tersedia bagi tanaman,karena membutuhkan 

waktu untuk proses dekomposisi (Hardjowigeno, 2010) 

Setiap ternak hara kotorannya berbeda-beda karena masing-masing ternak 

mempunyai sifat khas tersendiri. Makanan masing-masing ternak berbeda - beda, 

padahal makanan inilah yang menentukan kadar pupuk kandang / jika makanan 

yang diberikan banyak mengandung hara N, P, dan K , makanya kotorannya pun 

akan kaya dengan zat tersebut. Salah satunya kandungan hara pada pupuk 

kandang yaitu kadar air 55%, Nitrogen 1,00%, Phosphor 0,80%, Kalium 0,40% 

(Musnawar, 2006) 

POC Urine Kambing 

Pupuk Organic cair merupakan salah satu bahan yang sangat penting 

dalamarti produk pertanian yang dihasilkan terbebas dari bahan- bahan kimia 

yang berbahaya bagi kesehatan manusia sehingga aman dikonsumsi Pupuk cair 

lebih di mudah di serap oleh tanaman karna unsur unsur yang terdapat di 

dalamnya sudah terurai. Tanaman menyerap hara terutama melalui akar, namun 

daun juga mempunyai peran yang sangat penting untuk punya kemampuan 

menyerap hara. Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk cair tidak hanya di 

berikan ke tanaman tapi juga di bagian daun daun. (Elmi Sundari, 2012)   

Pupuk kandang yang sering digunakan petani ialah pupuk padat, 

sedangkan limbah cair (urin) masih belum banyak dimanfaatkan. Pemanfaatan 

limbah cair ternak seperti kambing merupakan alternatif limbah ternak yang bisa 
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digunakan sebagai pupuk. Kandungan unsur hara pada limbah urin ternak cukup 

tinggi, keuntungan menggunakan limbah urin ternak ialah mudah diserap oleh 

tanaman secara langsung. Berbeda dengan sifat pupuk kandang kompos yang 

bersifat slow releanse. Pupuk Cair juga lebih hemat karena tidak mudah tercucii 

(Setiawan, 2010) 

Menurut (Aisyah, dkk 2011) Ketersediaan Urine Kambing cukup 

melimpah dibeberapa daerah, hingga dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

pupuk kimia serta dapat menjadi sumber ekonomi baru bagi masyarakat. Pupuk 

Organik cair yang berasal dari urine ternak dapat berkerja lebih cepat karena 

mudah diserap oleh tanaman serta mengandung hormone tertentu yang dapat 

memicu pertumbuhan tanaman. 

Pupuk yang berasal dari urin mempunyai keunggulan karena kandungan 

nutrsinya yang lebih tinggi dibandingkan kotoran ternak padat. Roidah (2013) 

menyebutkan bahwa kandungan nitrogen dua kali lebih tinggi dibandingkan 

kotoran ternak padat sedangkan kandungan kalium lima kali lebih tinggi 

dibandingkan dengan kotoran padat. 

 Menurut (Sutejo, 2018). Sebagai pupuk organic cair urine kambing 

komposisi unsure haranya 1,95%  N, 0,35%, P2O5, DAN 1,00%  K2O, Ternyata  

kadar  N  pada  pupuk  cair urine kambing cukup tinggi, kadar airnya lebih rendah 

dari kadar air pupuk sapi, keadaan demikian  merangsang jasad  renik melakukan 

perubahan perubahan aktif, sehingga perubahan berlangsung dengan cepat. Pada 

perubahan ini berlangsung pula pembentukan panas, sehingga pupuk kambing 

dapat dicirikan sebagai pupuk panas 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai dengan 

Januari 2020, yang bertempat di Desa Suka Maju Kecamatan Sunggal, Kabupaten  

Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara dengan ketinggian 25 ± meter  di atas 

permukaan laut. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah Benih Terong Ungu varietas Mustang F1 

Pupuk organic cair urin kambing, Pupuk Kandang Ayam, air, EM4 dan molasses. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, rol 

,timbangan, gembor, plank nama, alat tulis, spanduk 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan 2 faktor dengan 16 kombinasi sehingga jumlah keseluruhan diperoleh 32 

plot penelitian 

Faktor I Pupuk Kandang Ayam dengan symbol “A” terdiri dari 4 taraf 

yaitu: 

A0 =  0 gr/ tanaman 

A1 = 200 gr/ tanaman 

A2  = 400 gr/ tanaman 

A3  = 600 gr /tanaman 

 

11 



 
 

 
 

Faktor II  adalah Pemberian POC Urine Kambing yang di beri dengan symbol 

“K” terdiri dari 4 taraf yaitu 

K0 = 0 ml/ liter air/ plot 

K1 = 100 ml/ liter air/ plot 

K2 = 200 ml/  liter air/ plot 

K3 = 300 ml/ liter air/ plot 

 

Sehingga dapat Kombinasi Perlakuan terdiri dari 16 Kombinasi 

 A0K0 A1K0 A2K0 A3K0 

 A0K1 A1K1 A2K1 A3K1 

 A0K2 A1K2 A2K2 A3K2 

 A0K3 A1K3 A2K3 A3K3 

 

Penentuan Jumlah Ulangan 

(t-1) (n-1)      ≥ 15 

(16-1)(n-1)     ≥15 

15(n-1)           ≥15 

15n-15           ≥15 

15n               ≥15+15 

n ≥30/15 

n ≥ 2 (2 Ulangan) 
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Metode Analisa Data 

 Data hasil penelitian di analisis menggunakan sidik ragam berdasarkan 

model linier  sebagai berikut: 

Yijk = μ + ρi + αj+  βk + (αβ)jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk : Hasil Pengamatan pada blok ke-I,faktor POCUrine Kambing pada taraf 

ke –k dan faktor pupuk kandang ayam pada taraf ke -p 

 μ : Nilai Tengah 

 ρi : Efek blok ke-i  

 αj : Efek pemberian POC Urine Kambing pada taraf ke-k 

βk : Efek pemberian pupuk kandang ayam  pada taraf ke-A 

(αβ)jk : Interaksi antara pupuk organic cairurin kambing pada taraf ke-k dan 

pupuk kandang ayam pada taraf  ke- A 

εijk : Efek error pada blok ke-I, pemberian POC Urine Kambing pada taraf ke 

– k dan Pupuk Kandang Ayam pada taraf  ke – A  (Hanafiah, KA. 2009) 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

Lahan yang di gunakan untuk penelitian di pilih lahan yang datar serta 

dekat dengan sumber air, lahan di bersihkan dari gulma yang tumbuh di atasnya. 

Kemudian tanah di cangkul dan di ratakan, Pembersihan lahan bertujuan untuk 

menghindarkan hama, penyakit, dan menekan persaingan dengan gulma dalam 

penyerapan hara yang mungkin terjadi. 

Pembuatan Plot 

Tanah di cangkul bertujuan untuk menggemburkan dan meratakan tanah 

Selanjutnya pembuatan plot yang berukuran 100 × 100 cm dengan tinggi 30 

cm.Jarak antar plot 50 cm dan jarak antar ulangan 50 cm. 

Pemberian Pupuk Kandang  Ayam 

Pupuk kandang ayam di berikan 2 minggu sebelum tanam dengan cara 

memasukkan pupuk kandang ayam pada tiap lubang tanam sesuai dengan 

perlakuannya. 

Penanaman 

Bibit yang digunakan adalah bibit yang telah disemai dengan umur 2 

minggu setelah semai. Penanaman di lakukan dengan cara membuat lubang tanam 

sedalam  ±  2 cm x 2 cm. bibit terung ungu di masukan ke dalam lubang tanam, 

selanjutnya tanah di sekitar bibit di padatkan penanaman dilakukan pada sore hari.
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Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan Tanaman Sampel dilakukan dengan cara acak, dengan cara 

member nomor pada setiap tanaman kemudian di acak. Tanaman Sampel yang di 

butuhkan sebanyak 4 tanaman sampel dari setiap plotnya. 

Pemberian  POC Urine Kambing 

 Pupuk Organik Cair Urine Kambing di berikan  pada saat tanaman  

berumur 1 minggu sesudah tanam, sampai 8 (MST) dengan  jarak waktu interval 2 

minggu dengan cara penyiraman disekitar akar tanaman 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman di lakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari dengan 

menggunakan gembor. Apabila turun hujan dengan intensitas yang cukup tinggi 

tidak perlu di lakukan penyiraman. 

Penyisipan 

Penyisipan di lakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah 

penanaman, penyisipan di lakukan apabila terdapat tanaman yang mati atau rusak. 

Penyiangan 

Penyiangan sangat penting di lakukan bertujuan untuk menekan 

pertumbuhan gulma yang akan menimbulkan dampak negatif terhadap tanaman 

utama dalam hal persaingan penyerapan unsure hara dan juga inang bagi hama 

dan penyakit. Penyiangan dilakukan secara manual dengan cara mencabut gulma 

yang terdapat di plot percobaan interval waktu penyiangan dilakukan 2 hari sekali 

atau tergantung dengan keadaan pertumbuhan gulma di lapangan. 
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Pengendalian Hama dan Penyakit 

Untuk mengendalikan hama dan penyakit menggunakan  pestisida organic 

adalah daun Sirsak, penyiangan intensif, pembersihan gulma, tanaman yang 

terkena penyakit di cabut, di buah dan di musnahkan. 

Parameter Yang Diamati 

Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman di laksanakan setelah tanaman berumur 2 

minggu setelah tanam (MST). Pengamatan tinggi tanaman dimulai dengan 

mengukur tanaman dari patok standart hingga titik tumbuh yang tertinggi dengan 

menggunakan meteran/ penggaris. 

Jumlah Buah /Sampel 

Menghitung Jumlah buah akan di lakukan pada saat pemanenan dan 

menghitung seluruh buah yang dipanen pada  Sampai 4x panen  

Jumlah Buah /Plot 

Menghitung jumlah buah akan dilakukan pada saat pemanenan dengan 

cara menghitung keseluruhan buah per plot pada saat 4x pemanenan. 

Berat Buah /Sampel 

Pengamatan berat buah akan dilakukan pada saat pemanenan dengan cara 

menghitung buah yang ada d plot pada 4x pemanenan kemudian di lakukan 

penimbangan 

Berat Buah PerPlot 

Pengamatan Berat buah akan dilkukan pada saat pemanenan dengan cara 

menghitung buah yang ada di plot pada 4x pemanenan kemudian di lakukan 

penimbangan 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Terung Ungu akibat pemberian 

Pupuk kandangayam dan POC Urine Kambing pada umur 3, 5 dan 7 mst di 

perlihatkan pada Lampiran 5, 7, 9 sedangkan Analisa Sidik Ragam pada Lampiran 

6, 8 dan 10. 

Hasil Penelitian setelah dianalisis secara statistic diketahui bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kandang ayam dan POC urine kambing serta interaksi 

keduannya berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu pada 

umur 3, 5 dan 7 MST 

Hasil Rataan Tinggi Tanaman (cm) terung ungu (Solanum melongena L ) 

pada umur 3, 5 dan 7 MST, setelah diuji beda rata- rata dengan menggunakan Uji 

Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 1. 

       Tabel 1.Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) dengan respon pertumbuhan dan produksi 

 tanaman terung ungu terhadap pemberian pupuk kotoran ayam dan POC 

urine kambing.(Solanum melongena L ) Umur 3, 5, dan 7 MST. 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 5 MST 7 MST 

KandangAyam 

   A0 = 0 gram/ Per tanaman  13,89 aA 17,55 aA 20,93 aA 

A1 = 200 gram/ Per tanaman  14,49 aA 18,32 aA 21,90 aA 

A2 = 400 gram/Pertanaman   14,55 aA 20,05 aA 22,62aA 

A3 = 600 gram/Pertanaman  15,43 aA 20,80 aA 24,19aA 

POC UrineKambing 

   K0 = 0 ml/l.air/plot  13,58 aA 18,05aA 20,17aA 

K1 = 100 ml/liter air/Plot  13,72 aA 18,73aA 21,79 aA 

K2 = 200 ml/liter air/Plot  15,13 aA 19,94aA 22,87 aA 

K3 = 300 ml/liter air/Plot  15,94aA 19,99 aA 24,81 aA 
Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT). 
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Pada Tabel 1. Dapat dijelaskan bahwa respons pemberian pupuk kandang 

ayam  berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L) pada umur 3, 5 dan 7 MST.  Tinggi Tanaman (cm) tertinggi 

terdapat pada perlakuan  A3= 300 gr / lubang tanam dengan rata- rata tinggi 

tanaman yaitu 24,19 cm dan terendah terdapat pada A0 = 0 gr/ lubang tanam  

dengan rata rata tinggi tanaman yaitu 20,93 cm. 

 Pada Tabel 1. dapat dijelaskan bahwa  pemberian POC Urine Kambing  

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman terung ungu ( Solanum 

melongena L) pada umur 3, 5 dan 7 MST. Tinggi Tanaman (cm) tertinggi terdapat 

pada perlakuan K3 = 300 ml/ liter Air /plot  dengan rata rata tinggi tanaman yaitu 

24,81 cm dan terendah terdapat pada K0 = (0 ml/ liter air /per plot) dengan rata- 

rata tinggi tanaman yaitu 20,17 cm 

Jumlah Buah Per Sampel (Buah) 

Data pengamatan jumlah buah per sampel (buah) Terung Ungu akibat 

perlakuan pemberian Pupuk Kandang Ayam dan POC Urine Kambing 

diperlihatkan pada lampiran 11 dan analisa sidik ragam pada lampiran 12. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kandang ayam dan POC urine kambing serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah) 

tanaman terung ungu. 

Hasil rataan jumlah buah per sampel (buah) terung ungu (Solanum 

melongena L)  setelah di uji beda rata rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada tabel 2 
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Tabel 2. Rata- rata Jumlah Buah per Sampel dengan respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu terhadap pemberian pupuk kandang 

ayam dan POC urine kambing tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L) 

Perlakuan Jumlah Buah per sampel 

A= Kandang Ayam 

 

  

 A0 = 0 gram/ pertanaman 

 

1,19 aA 

A1= 200 gram/ pertanaman 

 

1,27 aA 

A2 = 400 gram / pertanaman 

 

1,28 aA 

A3 = 600 gram / pertanaman   1,40 aA 

K = POC Urine Kambing 

 

  

 K0 = 0 ml / Liter air Kontrol 

 

1,18 aA 

K1 = 100 ml / Liter air / Plot 

 

1,27 aA 

K2 = 200 ml / Liter air / Plot 

 

1,23 aA 

K3 = 300 ml / Liter air / Plot   1,46 aA 
            Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang menunjukan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) taraf 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT) 

 

 Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang ayam  

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per sampel (buah) tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L). Jumlah buah per sampel (buah) tertinggi terdapat 

pada perlakuan A3= (600 gram/ per tanaman) dengan rata rata jumlah buah per 

sampel (buah) yaitu 1,40 dan terendah terdapat pada perlakuan (A0= 0 gram/per 

tanaman) dengan rata rata jumlah buah per sampel (buah) yaitu 1,19 

  Pada Tabel 2. dapat dijelaskan bahwa pemberian POC Urine Kambing  

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap Jumlah buah per sampel (buah) 

tertinggi terdapat pada perlakuan K3 = 300 ml/literair/plot dengan rata rata jumlah 

buah per plot (buah) yaitu 1,46 dan terendah terdapat pada perlakuan K0= 0 ml/ 

liter air/plot dengan  rata rata jumlah buah per sampel yaitu 1,18 
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Jumlah Buah Per Plot (Buah) 

Data pengamatan jumlah buah per plot (buah) terung ungu akibat perlakuan 

pemberian pupuk kotoran ayam dan POC Urine Kambing diperlihatkan pada 

Lampiran 13 dan analisa sidik ragam lampiran 14 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistic menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadapjumlah buah per plot (buah). 

Hasil rataan jumlah buah per plot (buah) terung ungu (Solanum melongena 

L) setelah diuji beda rata rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Buah per Plot dengan respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu terhadap pemberian pupuk kandang 

ayam dan POC urine kambing tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L) 

Perlakuan Jumlah Buah Per Plot 

A= Kandang Ayam 

 

  

 A0 = 0 gram/ per tanaman 

 

3,25 aA 

A1= 200 gram/ per tanaman 

 

3,38 aA 

A2 = 400 gram / per tanaman 

 

4,00 aA 

A3 = 600 gram / per tanaman   3,38 aA 

K = POC Urine Kambing 

 

  

 K0 = 0 ml /Liter air/plot 

 

3,25 aA 

K1 = 100 ml / Liter air / Plot 

 

3,50 aA 

K2 = 200 ml / Liter air / Plot 

 

3,38 aA 

K3 = 300 ml / Liter air / Plot   3,88 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang menunjukan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) taraf 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji 

Jarak Duncan (DMRT) 

Pada Tabel 3. dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam  

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah) tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L). Jumlah buah per plot (buah) tertinggi terdapat pada 

perlakuan A2 = (200 gram/ per tanaman) dengan rata rata jumlah buah per plot 
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(buah) yaitu 4,00 dan terendah terdapat pada perlakuan A0 =  (0 gram/ per 

tanaman) dengan rata rata jumlah buah per plot (buah)  yaitu 3,25 

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwapemberian POC Urine Kambing 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah buah per plot (buah) tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L). Jumlah buah per plot (buah) tertinggi 

terdapat pada perlakuan K1 = (100 ml/ liter air/plot) dengan rata rata jumlah buah 

per plot (buah) yaitu 3,50 dan terendah terdapat pada perlakuan K0 =  (0 ml/liter 

air/plot) dengan rata rata jumlah buah per plot yaitu 3,25 

 

Berat Buah Per Sampel (gr) 

Data pengamatan berat buah per sampel (gr) terung ungu akibat perlakuan 

pemberian  pupuk kotoran ayam dan POC Urine Kambing diperlihatkan pada 

Lampiran 15 dan analisa Sidik ragam 16. 

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistic menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (gr). 

Hasil rataan berat buah per sampel (gr) tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L) terhadap pemberian pupuk kandang ayam dan POC Urine 

Kambing, setelah diuji beda rata rata dengan menggunakan Uji Jarak Duncan 

dapat dilihat pada Tabel 4 
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Tabel 4. Rata-rata Berat Buah per Sampel dengan respon pertumbuhan dan 

produksi tanaman terung ungu terhadap pemberian pupuk kandang 

ayam dan POC urine kambing tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L) 

Perlakuan  Berat Buah/Sampel 

 A  = Pupuk Kandang Ayam 

A0 = Kontrol 232,50aA 

A1=200gram/pertanaman 251,15 aA 

A2=400gram/pertanaman 245,00 aA 

A3=600gram/pertanaman 238,70 aA 

K  = POC urine kambing 

K0 = Kontrol 225,21 aA 

K1 =100 ml/liter air /plot 258,44 aA 

K2 =200 ml /liter air /plot 233,13 aA 

K3 =300 ml/liter air/plot. 250,57 aA 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang menunjukan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan taraf 1 % (huruf besar) berdasarkan uji 

jarak Duncan (DMRT) 

 

Pada tabel 4. dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kotoran ayam 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (buah) tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L). Berat buah per sampel tertinggi terdapat pada 

perlakuan A1 = 200 gram/ per tanaman dengan rata rata berat buah per sampel  

yaitu 251,15 (gr) dan terendah terdapat pada perlakuan A0=(0 gram/  tanaman ) 

dengan rata berat buah per sampel yaitu 232,50 (gr) 

Pada tabel 4. Dapat dijelaskan bahwapemberian POC urine kambing 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah per sampel (buah) tanaman 

terung ungu (Solanum melongena L). Berat buah per sampel tertinggi terdapat 

pada perlakuan  K1= 100 ml/ liter air/plot dengan rata rata berat buah per sampel  

yaitu 258,44 (gr) dan terendah terdapat pada perlakuan K0=0 ml/ liter air/ plot 

dengan rata berat buah per sampel yaitu 225,21 (gr) 
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Berat Buah Per Plot (gr) 

Data pengamatan berat buah per plot (gr) terung ungu akibat perlakuan 

pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing.diperlihatkanpada  

Lampiran 17dan analisa Sidik Ragam Lampiran 18.  

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing serta interaksi 

keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot. 

Hasil rataan berat buah per plot (gr) terung ungu (Solanum melongena L) 

terhadap pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing.setelah diuji 

beda rata rata dengan mengggunkan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 5.Rata-rata Berat Buah per Plot dengan respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman terung ungu terhadap pemberian pupuk kandang ayam dan 

POC urine kambing tanaman Terung Ungu (Solanum melongena L) 

Perlakuan  Berat Buah per Plot 

 A  = Pupuk Kandang Ayam 

A0 = 0 gram/pertanaman 622,50aA 

A1=200gram/pertanaman 728,75 aA 

A2=400gram/pertanaman 673,75 aA 

A3=600gram/pertanaman 648,13 aA 

K  = POC urine kambing 

K0 = 0 ml/liter air/plot 225,21 aA 

K1 =100 ml/liter air /plot 258,44 aA 

K2 =200 ml /liter air /plot 233,13 aA 

K3 =300 ml/liter air/plot. 250,57 aA 

Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang menunjukan berbeda 

tidak nyata pada taraf 5 % (huruf kecil) dan taraf 1 % (huruf besar) berdasarkan uji 

jarak Duncan (DMRT) 

 

Pada Tabel 5 Dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk kandang ayam 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot (gr) tanaman terung ungu 

(Solanum melongena L). Berat buah per plot (gr) tertinggi pada perlakuan A1 = 

(200 gram/ per tanaman) dengan rata rata berat buah per plot yaitu 728,75 (gr) dan 
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terendah terdapat pada perlakuan (A0 = 0 gram/ per tanaman) dengan rata rata berat 

buah perplot yaitu 622,50 (gr). 

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian POC urine kambing 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot tanaman terung 

ungu (Solanum melongena L). Berat buah per plot (gr) tertinggi pada perlakuan K3 

= (300 ml/ liter air/per plot) dengan rata rata buah per plot yaitu 710,00 gr dan 

terendah pada perlakuan  (K0 = 0 ml/liter air/plot) dengan rata rata buah per plot 

yaitu 616,88 gr 
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PEMBAHASAN 

 Respon Pemberian Pupuk Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L ) 

Dari hasil penelitian setelah di analisa secara statistik menunjukan bahwa 

respon pemberian pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman terung ungu (Solanum melongena L) berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman 3, 5 dan 7 MST namun berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah per sampel, dan berat buah per 

plot. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara di dalam tanah rendah sehingga 

respon terhadap penambahan unsur hara melalui pemupukan tidak terlihat dan 

lambat tersedia. Falceo,dkk (2010). Menurut pernyataan  Sucipto (2009) Cuaca 

dan serta curah hujan yang mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman 

terung ungu hal ini di perkuat pernyataan peningkatan suhu juga memiliki 

beberapa pengaruh Positif. Pada peningkatan pada suhu di akibatkan karena 

adanya peningkatan konsentrasi CO-2 di udara dan juga dapat meningkatkan hasil 

pada tanaman terung ungu kurang memuaskan. 

Menurut pendapat (Hakim, 2009) Untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas suatu tanaman maka di perlukan dosis/ takaran pupuk yang sesuai. 

Kandungan nitrogen yang terkandung dalam pupuk  kandang ayam mampu 

merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu menambah pertumbuhan 

tanaman terung ungu. Struktur tanah yang baik menjadikan perakaran 

berkembang dengan baik sehingga semakin luas bidang serapan terhadap unsur 

hara sehingga dapat menjadikan tanaman mampu berproduktivitas dengan baik 

(Notohadiprawiro,dkk.,2009). Kandungan unsur hara didalam pupuk kandang 
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ayam dan pupuk NPK majemuk dapat membantu tanaman dalam proses 

pertumbuhan termasuk fase generatif yaitu pembungaan. Unsur hara yang lebih 

banyak digunakan tanaman dalam fase pembungaan salah satunya yaitu unsur 

phosfor. Phosfor memberikan peranan yang sangat penting dalam beberapa hal, 

yaitu; sebagai pembawa dan penyimpanan energi dalam bentuk ATP, 

berperandalam fotosintesis dan respirasi, pembelahan dan pembesaran sel, 

pembentuklemak, pembentukan bunga, buah dan biji, merangsang perkembangan 

akar, dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit. lemak, 

pembentukan bunga, buah dan biji, merangsang perkembangan akar, dan 

meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit (Lingga dan 

Marsono 2008) 

Kandungan hara pada pupuk kandang yaitu kadar air 55%, Nitrogen 

1,00%, Phosphor 0,80%, Kalium 0,40%. (Musnamar, 2006) 

Respon Pemberian POC Urine Kambing terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Terung Ungu ( Solanum melongena L ) 

Hasil penelitian setelah  di analisisis di uji secara statistik  menunjukan bahwa 

pemberian POC Urine Kambing uji secara statistik menunjukan bahwa 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan pertumbuhan tinggi 

tanaman (cm) pada umur 3, 5, dan 7 minggu setelah tanam Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan tinggi tanaman hampir seragam pada tanaman terung ungu (Solanum 

melongena L). Dari hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik bahwa 

pemberian POC urine kambing berpengaruh tidak nyata pada semua parameter. 

Hal ini disebabkan karena penggunaan POC urine kambing  yang kurang lama 

diendapkan pada saat pembuatan POC urine kambing, sehingga unsur-unsur hara 

yang terkandung pada POC urine kambing belum mampu terurai secara sempurna. 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan Dwiyanti (2005), bahwa belum nampaknya 

pengaruh dari pengggunaan pupuk organik cair terhadap pertumbuhan dan hasil 

diduga  karena pemberian pupuk organik cair yang dilakukan pada POC tersebut 

belum mengalami dekomposisi. 

Pada saat POC urine kambing diaplikasikan ke tanaman kandungan yang ada 

di dalam POC urine kambing tidak bisa melakukan fungsinya untuk menyediakan 

unsure hara bagi tanaman, dikarenakan ketika proses penelitian dilakukan kondisi 

lingkungan juga tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh tanaman dan POC 

urine kambing tidak dapat bekerja secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan 

tanaman. kurangnya unsure hara dan panasnya hari yang berlangsung lama 

membuat tanaman yang awal nya tumbuh normal menjadi tidak baik pada 

pertumbuhannya. sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu 

terhambat akibat cuaca yang sangat panas (Andrianto dan Indarto, 2014). 

 Menurut Tampubolon (2012) Pupuk organik cair dari fermentasi urin kambing 

mengandung unsur N, P, dan K, dimana unsur N, P, dan K merupakan unsure hara 

makro bagi tanaman, selain dari terdapat pada unsur N, P, dan K, pupuk organik 

cair dari fermentasi urin kambing juga mengandung hormon alami golongan IAA, 

giberelin dan sitokinin. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sarah (2012). 

Kandungan unsur hara makro dan mikro yang terdapat pupuk organik cair urine 

kambing berupa Nitrogen  (N) sebanyak 1,50% , Phosphor (P) sebanyak 0,13 % 

dan Kalium (K) sebanyak 1,8 %  
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Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Ayam dan POC Urine Kambing 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Terung Ungu (Solanum 

melongena L). 

Hasil analisis statistik menunjukan bahwa interaksi antara pemberian 

pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm), jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, berat buah 

per sampel, berat buah per plot. Terjadi karena  tidak adanya adanya dukungan 

antara faktor pemberian pupuk kotoran ayam dan POC urine kambing terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu (Solanum melongena L) 

 Menurut pendapat (Fahri, 2013) ialah faktor lingkungan yaitu (iklim, 

kelembaban, curah hujan, suhu, matahari) sehingga unsure hara pada pupuk 

kandang ayam dan POC urine kambing. Tidak mampu di serap baik bagi tanaman. 

Sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman terung ungu tidak maksimal pada 

tanaman terung ungu di tanam pada awal musim kemarau, masa tumbuh tanaman 

terung ungu di akhir musim kemarau  

  Hal ini menunjukan bahwa faktor perlakuan memberikan respon masing 

masing sebagai actor tunggal adanya interaksi. Padahal Menurut pendapat ( 

Anisyah, 2014) kebutuhan tanaman akan unsure hara ditentukan oleh macam 

macam tanaman atau  tingkat produksi  tanaman terung ungu yang diharapkan 

  Menurut (Adin, 2013). Apabila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya 

Apabilasalah satu faktor lebih kuat pengaruh nya dari faktor yang lainnya 

sehingga faktor tersebut akan tertutupi dan masing- masing faktor mempunyai 

sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya maka akan menghasilkan 

hubungan yang berbeda dalam pertumbuhan dan produksi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

                                           Kesimpulan 

Perlakuan Pupuk Kandang Ayam berpengaruh tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah buah per plot, Berat 

Buah per sampel, Berat buah per plot 

Perlakuan pupuk POC Urine Kambing berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah buah persampel, jumlah per plot, berat buah per sampel, 

berat buah per plot. 

Interaksi antara pemberian pupuk kotoran ayam dan POC Urine Kambing 

berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah buah per sampel, jumlah 

per plot, berat buah per sampel, berat buah per plot. 

 

Saran  

 Pada pemberian  pupukkandang ayam seharusnya memiliki penambahan 

dosis /takaran pupuknnya dan untuk Pemberian POC Urine Kambing di sarankan 

untuk menambahkan molasses/ em4 agar dosis yang lebih tinggi lagi. Sehinnga 

mampu mendorong pertumbuhan tanaman terung ungu. 
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